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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dunia industri telah mengalami pasang surut. Perkembangan industri 

juga diikuti kebutuhan dana yang besar sehingga industri harus mencari 

sumber dana guna melakukan operasionalisasinya. Kebutuhan sumber dana 

tersebut dapat dipenuhi dengan melakukan go publik atau menjual 

sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal. Alternatif ini merupakan 

alternatif yang lebih mudah dan murah jika dibandingkan sumber pendanaan 

lain misalnya melakukan peminjaman atau utang pada pihak lain.  

Pasar modal merupakan tempat bertemunya para pemodal dan pencari 

modal. Ada tiga tujuan utama diadakannya pasar modal; pertama, 

mempercepat proses perluasan pengikutsertaan masyarakat dalam pemilikan 

saham perusahaan. Kedua, pemerataan pendapatan bagi masyarakat dan 

ketiga, meningkatan partisipasi masyarakat dalam penghimpunan dana 

secara produktif. Satu upaya agar masyarakat mau melakukan investasi 

adalah: investasi tersebut aman dan transparasi. Indikator yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi investor dalam investasi yaitu informasi 

tentang keberhasilan perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan. 

Frederic Miskhin (2008:231) menyatakan dalam teori portofolionya 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan surat berharga adalah: 

kekayaan, suku bunga, kurs, dan tingkat inflasi, sedangkan penawaran surat 

berharga dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan, inflasi yang diharapkan 
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dan aktivitas pemerintah. Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa 

yang mempunyai pengaruh luas demikian juga terhadap harga saham di 

pasar modal. Dengan inflasi makan akan terjadi naik turunnya harga saham. 

Kurs valuta asing adalah salah satu alat pengukur lain yang digunakan 

dalam menilai kekuatan suatu perekonomian. Kurs menunjukkan banyaknya 

uang dalam negeri yang diperlukan untuk membeli satu unit valuta asing 

tertentu. Kurs valuta asing dapat dipandang sebagai harga dari suatu mata 

uang asing. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kurs valuta asing 

adalah neraca perdagangan nasional. 

Tingkat suku bunga merupakan daya tarik bagi investor menanamkan 

investasinya dalam bentuk deposito atau SBI sehingga investasi dalam 

bentuk saham akan tersaingi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaraikan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“ANALISIS PENGARUH TINGKAT INFLASI, NILAI KURS 

RUPIAH, TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAP HARGA SAHAM 

DI BEI TAHUN 2009-2013”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh secara parsial antara tingkat inflasi, nilai kurs 

rupiah, dan tingkat suku bunga terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2013? 

2. Bagaimana pengaruh antara tingkat inflasi, nilai kurs rupiah, dan 

tingkat suku bunga terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2009-2013 secara simultan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, perumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara tingkat inflasi, nilai 

kurs rupiah, dan tingkat suku bunga terhadap harga saham di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara inflasi, nilai tukar rupiah, dan 

tingkat suku bunga terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2009-2013 secara simultan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat beberapa 

pihak berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai bahan kajian dan memberikan sumbangan secara 

konseptual, khususnya mengenai investasi dalam negeri. 
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b. Sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut bagi 

kalangan akademisi maupun para peneliti yang berminat terhadap 

studi pasar modal. 

2. Manfaat praktis 

a. Memperluas cakrawala pandangan seorang mahasiswa terhadap 

berbagai pokok permasalahan yang terdapat pada dunia kerja 

khususnya di pasar modal. 

b. Memperoleh umpan balik dari dunia kerja untuk pemantapan dan 

pengembangan program pendidikan. 

c. Bagi para peneliti, peneliti ini bisa diharapkan membantu seorang 

pemimpin perusahaan dalam menentukan kebijakan usahanya 

khususnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan investasi dalam 

negeri. 

 


